BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan,

diantaranya:

1. Kurva load-settlement hasil back analysis PLAXIS 2D 2019 dengan Rinter = 1
cukup mendekati hasil loading test lapangan untuk tiang A1204 dan tiang A501
yang terletak pada Bore hole yang sama (BH-01).

2. Dari penentuan parameter tanah untuk analisis kurva load-settlement dengan
Rinter=1, diperoleh korelasi hubungan Nspr dengan nilai modulus elastisitas tanah
effektif (E’) dan hubungan Nspr dengan kuat geser tanah tak alir (Sy) pada tanah
lempung dengan rentang nilai Sy berkisar antara (5.5 ~ 6) X Ngpr dan nilai E’
berkisar antara (1350 ~1625) X Ngpr untuk tanah  lempung, dan
(1562.5 ~ 2625) X Ngpt untuk tanah pasir.

3. Bentuk kurva load-settlement sangat dipengaruhi oleh nilai parameter modulus
elastisitas tanah (E’), kuat geser tanah tak alir (Sy), dan nilai interface tiang (Rinter).
Pada penurunan (settlement) kecil, Rinter belum mempengaruhi kurva load-
settlement namun saat penurunan (settlement) besar Riner dapat mempengaruhi
kurva load-settlement. Kurva load-settlement dengan Riner < 1 akan mengalami
kegagalan dengan beban yang lebih kecil dibandingkan dengan Rinter = 1.

4. Nilai modulus elastisitas tanah effektif (E’) yang diperoleh dari hasil analisis
sangat dipengaruhi oleh nilai interface. Pada analisis yang dilakukan Batistuta
(2019) dengan Riner=0.8, modulus elastisitas effektif (E’) yang diperoleh bernilai
lebih besar dibandingkan dengan modulus elastisitas tanah effektif (E’) yang
diperoleh dari analisis menggunakan Rinter=1. Tetapi kurva load-settlement yang
dihasilkan dari back analysis akan tetap mendekati kurva loading test hasil

pengujian lapangan.



Interpretasi daya dukung ultimit tiang pancang dengan menggunakan metode
pendekatan Mazurkiewicz, Chin, dan Davisson dapat dilakukan jika bentuk kurva
load-setlement berbentuk hiperbolik. Jika interpretasi daya dukung ultimit tiang
pancang dilakukan pada kurva load-settlement hasil pengujian lapangan dengan
bentuk kurva belum berbentuk hiperbolik, maka nilai daya dukung yang dihasilkan
akan mengalami kekeliruan.

Nilai daya dukung ultimit pada tiang A1204 dipengaruhi oleh besarnya nilai
interface. Besarnya nilai daya dukung akan berkurang seiring dengan
berkurangnya nilai interface (Rinter) atau dengan kata lain, daya dukung ultimit
yang diperoleh akan berkurang dikarenakan adanya reduksi kekuatan tanah yang
disebabkan oleh nilai interface.

Kurva t-z yang berasal dari hasil output PLAXIS 2D 2019 kurang tepat bila
digunakan sebagai data input pada Program TZ, karena kurva load-settlement yang
diperoleh dari hasil analisis Program TZ tidak mendekati hasil load test lapangan
maupun kurva ekstrapolasi PLAXIS 2D 2019. Hal tersebut dikarenakan analisis
tiang yang dilakukan pada PLAXIS 2D menggunakan prinsip linear elastic-
perfectly plastic sementara analisis tiang pada Program TZ menggunakan prinsip
linear elastic.

Dari hasil analisis menggunakan Program TZ menggunakan nilai modulus tiang
(Etiang) dengan fc’ = 45 MPa menghasilkan beban maksimum saat pembebanan
akhir sebesar 470 ton dan kurva load-settlement yang lebih besar dibandingkan
dengan kurva load-settlement dari data lapangan. Setelah dilakukan back analysis
pada Program TZ dengan menggunakan nilai fc* yang sama, diperoleh kurva load-
settlement yang cukup menyerupai kurva hasil pengujian lapangan, dengan
besarnya beban maksimum saat pembebanan akhir 369 ton.

Nilai daya dukung yang dihasilkan dari analisis menggunakan Program TZ dengan
parameter input dari kurva t-z hasil perhitungan PLAXIS 2D 2019 adalah sebesar
470 ton, sementara daya dukung yang dihasilkan dari back analysis Program TZ
menggunakan Cara 1 dan Cara 2 adalah sebesar 331 ton dan 369 ton.
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5.2.

Kurva t-z dari hasil back analysis Program TZ menghasilkan nilai displacement
atau peralihan yang dibutuhkan untuk dapat memobilisasi selimut tiang (zmax) lebih
besar dibandingkan dengan zmax yang diperoleh dari kurva t-z hasil back analysis
PLAXIS 2D 20109.

Besarnya peralihan maksimum yang dibutuhkan untuk dapat memobilisasi
tahanan selimut tiang akan bertambah besar seiring dengan meningkatnya
kedalaman tanah. Begitupun dengan nilai friksi maksimum yang dihasilkan akan

meningkat seiring dengan bertambahnya kedalaman tanah.

Saran
Dalam melakukan analisis, sebaiknya dilakukan pengujian tanah pada
laboratorium untuk menghasilkan parameter tanah yang lebih lengkap dan akurat.
Dalam melakukan analisis kurva t-z diperlukan pengujian pembebanan dengan
instrument (instrumented pile loading test) agar hasil kurva t-z yang diperoleh dari
hasil analisis numerik bisa dibandingkan dengan kurva yang diperoleh dari data
lapangan. Hal tersebut dapat meningkatkan keakuratan hasil analisis yang

diperoleh.
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